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BAB II 

KONDISI WARGA NAHDLATUL ULAMA KENCONG JEMBER SERTA 

LATAR BELAKANG TERJADINYA MOBILITAS SOSIAL-EKONOMI 

SEBELUM TAHUN 1980 M 

  

A. Letak Geografis Lokasi Penelitian. 

Kencong berada dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang menjadi wilayah Kabupaten Jember di Propinsi Jawa Timur. Kencong 

adalah nama desa yang diambil pula sebagai nama kecamatan, yaitu Kecamatan 

Kencong. Sebelum tahun 1996, wilayah Kecamatan Kencong sangat luas dan 

banyak penduduknya, sehingga untuk beberapa alasan ia kemudian dimekarkan 

menjadi satu kecamatan lagi, yaitu Kecamatan Jombang. 

Gambar 2.1  
Peta Kecamatan Kencong 
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Wilayah Kecamatan Kencong dilihat dari letak astronominya, berada pada 

posisi 8.10’-820’LS dan 630’-640’LU. wilayah ini mempunyai dua musim seperti 

umumnya daerah tropis lainnya, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Selain 

itu, wilayah ini berada di antara 0 sampai 12 meter di atas permukaan laut1, dan 

merupakan dataran rendah yang berposisi di kurang lebih 45 km ke arah barat dari 

Kota Jember dan 32 Km ke arah  dari Kota Lumajang.  

Berdasarkan klasifikasi lereng atau kemiringan permukaan tanah, 

wilayah Kencong berada di antara 0 derajat sampai 2 derajat celcius.2 Jenis tanah 

yang terdapat di wilayah Kecamatan Kencong adalah alluvial, gley, dan regosol. 

Luas tanah alluvial adalah 24,14 km persegi, tanah gley seluas 35,32 km persegi, 

dan tanah regosol adalah 6,45 mm persegi.3 

Kini setelah dimekarkan, wilayah Kecamatan Kencong mempunyai luas 

65,92 km persegi, dan mencapai 2 % dari total luas wilayah Kabupaten Jember. 

Jumlah penduduk Kecamatan Kencong pada tahun 2004 adalah 64.309 jiwa, 

dengan estimasi kepadatan penduduk  975,56 jiwa/km. Bagian selatan dari 

wilayah Kecamatan Kencong adalah wilayah lautan terbuka, yaitu Samudera 

Indonesia. Bagian utara berbatasan dengan dua kecamatan yakni, Kecamatan 

Jombang dan Kecamatan Umbulsari. Di sebelah barat berbatasan dengan 

Kabupaten Lumajang dan Kecamatan Jombang, sedang sebelah timur berbatasan 

dengan Kecamatan Gumukmas. 

                                                            
1 Angka 12 meter diatas permukaan laut ditemukan dipapan pada gedung eks stasiun Kereta Api 
yang saat ini digunakan sebagai Kantor Sekretariat PWRI Kencong.P 
2 Sumber Kantor Pertanahan Kabupaten Jember yang dikutip dalam buku Kabupaten Jember 
dalam Angka tahun 2004, Jember: Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten Jember dan BPS 
Kabupaten Jember, 2005, 13 Selanjutnya disebut Kab. Jember dalam Angka Tahun 2004. 
3 BPS. Jember dalam Angka tahun 2004 (Jember: badanPusatStatisika, 2005), 6 
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B. Jumlah Penduduk dan Demografi 

1. Sosial-Budaya 

Penduduk yang menghuni wilayah Kencong adalah penduduk yang 

multietnis. Sudut pandang kewilayahan Kecamatan Kencong masuk di bagian 

timur Propinsi Jawa Timur. Menurut asal-usul penduduk nya, di wilayah 

Kecamatan Kencong  ini tidak ada penduduk asli (berasal dari tanah Kencong 

sendiri), melainkan semua adalah pendatang4, termasuk juga warga Nahdlatul 

Ulama NU di Desa Kencong, Kecamatan Kencong,  Kabupaten Jember. 

Wilayah bagian Jawa Timur ini merupakan wilayah Kebudayaan 

“Pedhalungan”, yaitu  kebudayaan masyarakat yang multikultural5.  Lebih 

jauh, terdapat dua pemahaman mengenai kebudayaan “Pedhalungan” 

Pertama, pencampuran antarbudaya Jawa dan Madura; atau kedua, 

keberadaan masyarakat Madura yang lahir di wilayah Jawa dan beradaptasi 

dengan budaya Jawa.  

Namun demikian, selain etnis Jawa dan Madura, yang mana 

merupakan etnis paling dominan di wilayah Kencong, terlebih warga yang 

berafiliasi ke dalam NU, terdapat pula etnis-etnis lainnya yang turut 

memperkaya potensi kebudayaan masyarakat di Desa Kencong . Etnis-etnis 

tersebut antara lain, etnis Cina yang dikenal dengan sebutan Hokkakiu, 

Pakistan, Osing, Sunda, Arab, Melayu dan Bugis. Awal keberadaan Etnis 

China di wilayah Kencong belum dapat dipastikan secara jelas mengingat 

                                                            
4 J. Hageman Jcz yang berjudul “Over De Nijverheid In Zuidoostelijk Java” dalam Tijdschrift 
Voor Nijverheid En Landbouw In Nederlandsch Indie, Deel VIII (Batavia: W. Ogilvie, tahun 
1862), 27.  
5 Setiyo Hadi, wawancara, 11 Oktober 2016 
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kelampauan sejarahnya yang begitu panjang, sehingga untuk melacak data 

sejarah keberadaannya di wilayah Kencong bukanlah perkara mudah. Hal 

yang dapat dipastikan mengenai etnis China ini adalah bahwa etnis ini telah 

ada sejak masa kolonial Belanda, misalnya, pada tahun 1940-an terdapat 

komunitas keturunan China di Desa Kraton, kurang lebih dari 3 km dari pusat 

Kecamatan Kencong. Sementara itu terkait keberadaannya sebelum masa 

kolonial belumlah ada data yang menunjukkan secara jelas. Pertokoan di 

sekitar alun-alun Kencong menjadi sentra tempat tinggal keturunan etnis 

China ini. Hal tersebut maklum, sebab masyarakat etnis China di Kencong 

bermata pencaharian sebagai pedagang. Demikianlah, kehidupan masyarakat 

etnis China telah menjadi bagian dari dinamika demografis Kecamatan 

Kencong, Kabupaten Jember.6 

Sementara itu, warga keturunan Pakistan tinggal di kampung baru 

yang berada di sebelah utara pertokoan dan pasar Kencong lama. Mereka, 

bersama-sama sebagian besar warga yang lain, serperti keturunan Madura, 

Jawa, bahkan China, berafiliasi ke dalam  NU di Desa Kencong, Kecamatan 

Kencong. Warga NU keturunan Pakistan dan China sebagian besar berprofesi 

sebagai pedagang kain dan pakaian di pasar Kencong, serta beberapa adalah 

pedagang keliling. Sedangkan warga NU keturunan Jawa dan Madura 

sebagian besar berprofesi sebagai petani dan nelayan.7 

                                                            
6 Agus, wawancara, Kencong, 11 Oktober 2016. 
7 Abdullah Abbas,wawancara, Kencong 11 Oktober 2016. 
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Kedatangan masyarakat dari berbagai etnis ke tanah Kencong 

disebabkan setidaknya oleh beberapa motif utama8, diantara sebagai berikut 

1. Motif politik. Sebagaimana dimaklumi, dari peristiwa-peristiwa dalam 

sejarah migrasi, kenyataan selalu menunujukkan bahwa pergolakan atau 

konflik kekuasaan serta peperangan di daerah asal menyebabkan 

penyebaran penduduk yang melakukan migrasi ke tempat yang relatif 

lebih nyaman dan potensial. Hal ini berlaku pula sebagai penyebab 

datangnya masyarakat luar ke wilayah Kencong. Penyebaran etnis Jawa 

dan Madura ke wilayah Kencong dapat dilihat dari sudut pandang konflik 

politik dan peperangan era Majapahit, Mataram Islam serta pendudukan 

kolonial bangsa Eropa. 

Terutama pada era kolonial, perpindahan penduduk merupakan 

salah satu bentuk kegiatan mobilisasi sosial yang demikian masif, yang 

mendorong terbentuknya kantong-kantong masyarakat yang multietnis, 

termasuk seperti apa yang terjadi pada wilayah Kecamatan Kencong. 

Lebih-lebih, di Kencong terdapat Pabrik Gula Semboro dan Gunungsari 

di Kencong, yang tentu memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pergerakan sumber daya manusia dari berbagai wilayah terutama Madura 

sebagai tenaga perkebunan tebu. Adanya kedua pabrik gula tersebut juga 

menjadi alasan pemerintah kolonial Belanda beraktivitas di tanah 

Kencong, yaitu sebagai pegawai pemerintah pada perkebunan tebu. 

Semua Pegawai perkebunan tebu untuk Pabrik Gula tersebut ditempatkan 

                                                            
8Setiyo Hadi, wawancara, Kencong, 28 Oktober 2016. 
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disatu tempat “ Loji Pabrik Gula Semboro Gunungsari” di wilayah 

Kencong Kabupaten Jember. 

Gambar 2.2 
Pabrik Gula Semboro Gunung Sari 

Suikerfabriek Goenoengsari9 
 

 

2. Motif ekonomi. Desakan akan kebutuhan ekonomi menyebabkan orang 

mencari tempat yang bisa dijadikan sebagai sumber ekonominya. Pada 

gilirannya, adanya warga di wilayah Kencong, Kabupaten Jember, 

memunculkan jaringan dengan masyarkat pendatang daerah asalnya 

(gelombang kedua dan seterusnya) setelah terlebih dahulu (sebagai 

                                                            
9 Van Westersch Grootbedrijf, “Overdruk Eener Serie Artikelen Uit Het”, Soerabaiasch 
Handelsblad ( 31 Mei 1927), 30. 
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gelombang pertama) datang dan  menetap di daerah Kencong, Kabupaten 

Jember, baik secara langsung ataupun tidak. Informasi tentang sumber 

daya alam dan ekonomi di wilayah Kencong yang potensial segera 

menyebar luas. 

3.  Motif penyebaran agama. Hal ini biasanya berlaku pada para pendakwah 

agama Islam, terutama sekali santri-santri pondok pesantren (lembaga 

tradisional Islam), dan juga para pendakwah Kristen (zending) baik yang 

Protesttan maupun Katolik. Para santri yang baru menyelesaikan 

pendidikan di sebuah pondok pesantren, sebagian akan kembali ke daerah 

dan sebagian yang lain merantau dan menetap di suatu tempat untuk 

hidup dan sekaligus mengajarkan agama. Untuk yang terakhir ini 

biasanya dilakukan atas anjuran gurunya (kyai) untuk menyebar-luaskan 

dan memberikan pemahan ajaran Islam kepada masyarakat yang terbilang 

kurang tersentuh oleh dakwah Islam. Kencong, pada masa-masa tertentu 

barangkali masuk dalam kategori daerah sejenis ini. 

Ketiga penyebab masuknya masyarakat di Kencong ini 

merupakan faktor-faktor yang mendorong terbentuknya masyarakat 

Kecong yang multietnis. Wilayah Kencong, Kabupaten Jember, 

merupakan salah satu titik pertemuan jaringan etnis di Propinsi Jawa 

Timur. Jumlah penduduk wilayah Kencong dari waktu ke waktu terus 

mengalami pertumbuhan. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil 

Sensus Penduduk Tahun 1990, sensus Penduduk Tahun 2000 dan hasil 
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pendaftaran pemilihan dan pendataan penduduk yang berkelanjutan tahun 

2003.10 

Tabel 2.3  
Sensus Penduduk Kecamatan Kencong Tahun 1990-2003 M 

 

Sensus Penduduk Jumlah 

Sensus Penduduk Tahun 1990 63.676 

Sensus Penduduk  Tahun 2000 64.726 

Sensus Penduduk April  Tahun 2003 64.874 

Sumber data diolah dari data monografi Kecamatan Kencong. 

Dengan perbandingan di atas, dapat dilihat pula laju dinamika 

pertumbuhan serta perkembangan penduduk antara 1990 sampai 2000 

yang mencapai 0,1693%, sedangkan laju pertumbuhan penduduk antara 

tahun 2000 sampai 2003 adalah 0,0806%. 

Sementara itu, secara administratif warga Nahdlatul Ulama  

Kecamatan Kencong di Kabupaten Jember terdiri dari Kecamatan 

Kencong, Kecamatan Gumukmas, Kecamatan Puger, Kecamatan 

Umbulsari, dan Kecamatan Jombang. Sehingga, jumlah warga NU yang 

memiliki Kartu Tanda Anggota NU (KARTANU) adalah seperti yang 

ditunjukkan oleh tabel berikut: 

 

 

 

                                                            
10 BPS, Kecamatan Kencong dalam angka 2004 (Jember: Badan Pusat Statistika. 2005), 94.  
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Tabel 2.4 
 Sensus Warga NU Kecamatan. Kencong Pemegang KARTANU 201311 

 

Sensus Wilayah Jumlah Pemegang KARTANU 

Kecamatan Jombang 2.682 

Kecamatan Kencong 1.449 

Kecamatan Gumukmas 6.286 

Kexcamatan Puger  6.445 

Kecamatan Umbulsari 7.124 

 

Jika ditinjau dari aspek  jenis kelamin maka  warga Nahdlatul Ulama 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember itu  adalah sebagaimana dalam table 

berikut: 

 

Tabel 2.5 
Sensus Warga NU Kec. Kencong Kabupaten Jember sebelum tahun 198012 

 

     No. KECAMATAN Laki-laki Perempuan TOTAL 

1 Kencong  54 027   55 422   109 449  

2 Gumukmas  32 762   33 979   66 741  

3 Puger  42 627   43 507   86 134  

 

                                                            
11Arsip Koleksi Kesekretariatan Nahdlatul Ulama Kencong Kabupaten Jember Berupa Foto 
KARTANU 2013. 
12 Ibid. 
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 Sementara itu secara sosial budayanya kebiasaan warga nahdlatul ulama 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember mempunyai agenda rutinan yang selalu 

dilakukan, lebih jauh terdapat tiga agenda rutinan yang sering dilakukan oleh 

warga Nahdlatul Ulama antara lain sebagai berikut: 

1. agenda rutinan tahunan, dimana agenda ini dilaksanakan setiap satu tahun 

satu kali misalnya halal bihal yang dilakukan pada hari raya idul fitri. 

2. agenda rutinan mingguan, dimana agenda ini dilaksanakan setiapsatu 

minggu satu kali misalnya agenda rutinan yasinan. 

3. agenda rutinan bulanan, agenda dilakukan setiap kamis malam jumat 

dengan waktu misalnya Rutinan manaqib yang dilakuakan sore hari  

sesudah salat asyar dan rutinan iddatul wathan sebuah rutinan Dzikir yang 

dilakukan pada malam hari yaitu sesudah salat magrib sebagaimana 

pernyataan dari salah seorang ketua yang melaksanakan Iddatul Wathan.13 

Selain itu warga Nahdlatul Ulama Kebiasaan lainnya seperti kebiasaan 

pemberangkatan Haji yang dilakukan oleh warga yang berafiliasi menjadi 

NU di Masjid al Falah14, tahlilan dan tumpengan.15 

2. Pendidikan. 

Kondisi pendidikan warga NU Kecamatan Kencong, Kabupaten 

Jember ini terbilang baik, terutama sejak terbentuknya Lembaga Pendidikan 

Maarif NU secara berkesinambungan sejak tahun 1920, tepatnya adanya 

Pondok Pesantren al-shuffiyah yang diasuh oleh KH. Abdul Kholiq yang tak 

                                                            
13 Nurroddino, wawancara, 28 November 2016. 
14 Muhammad Misdi, wawancara, 28 November 2016 
15 Abu Umamah, KH. Djauhari Zawawi Pengelana, Pejuang,Dai yang Muklis dan Konsis 

(Jember:ALMAS & SAS PRESS,2002), 64. 
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lain adalah salah seorang tokoh NU di Kencong. Keberadaan pesantren 

tersebut rupanya telah memberikan stimulasi yang signifikan pada kesadaran 

masyarakat NU Kencong akan pentingnya pendidikan. Diakui atau tidak, dan 

secara langsung atau tidak, pesantren tersebut menjadi embrio bagi berdirinya 

lembaga-lembaga pendidikan NU pada masa-masa selanjutnya. 

Pada tahun 1930-an, terdapat dua ulama keturunan Arab yang 

membina madrasah yang terletak di sebelah selatan Masjid Jamik Kencong. 

Kedua ulama tersebut adalah KH. Umar dan KH.  Qodir, Pada tahun ini pula 

berdiri lembaga pendidikan yang diasuh oleh KH. Syarif yang merupakan 

salah satu tokoh yang berpengaruh di kalangan warga NU. 

Pada tahun 1940-an, pendidikan Islam di wilayah Kencong 

semakin semarak dengan hadirnya seorang ulama pendatang, KH. DJauhari 

Zawawi, yang berasal dari Sedan, Rembang Jawa Tengah, dan mendirikan 

Pondok Pesantren al-assuniyyah. KH. Djauhari Zawawi adalah figur NU 

lainnya yang amat berpengaruh di Kecamatan Kencong. Setelah berdirinya 

Pondok Pesantren Al-suniyyah, demi menjawab tantangan jaman, maka 

dibukalah lembaga-lembaga pendidikan berjenjang dalam satu rumpun NU 

yang dalam istilah NU sendiri dikenal dengan “Lembaga Pendidikan 

Ma’arif”. Lembaga-lembaga Pendidikan Maarif tersebut, yaitu Sekolah Dasar 

(SD) NU yang berlokasi di Jl. Agus Salim No 48 Ponjen, Kecamatan 

Kencong; Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maarif yang berlokasi tak jauh dari 

SD NU; dan Madrasah Aliyah (MA) Maarif. Tak berhenti hanya disitu, 

seiring dengan kiprah NU di Kencong yang diapresiasi baik oleh masyarakat, 
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didirikan pulalah Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) Maarif. Lokasi kesemua 

lembaga-lembaga pendidikan Maarif tersebut saling bersebelahan. Hingga 

kini, lembaga pendidikan tersebut semakin lengkap dengan didirikannya 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-falah Assuniyyah (STAIFAS) oleh KH. 

Sadid DJauhari Zawawi, yiatu putra dari alm. KH. Jauharui Zawawi, yang 

berlokasi di Jl. Semeru bersebelahan dengan Gereja Pantekosta16. 

Berikut ini adalah data mengenai jumlah lembaga pendidikan di 

Kecamatan Kencong dan di kecamatan-kecamatan lainnya di Kabupaten 

Jember. Data berikut bisa menjadi perbandingan mengenai keadaan atau 

kesadaran masyarakat Kencong akan pentingnya pendidikan. Semakin 

banyak jumlah lembaga pendidikan di suatu daerah tentu bisa menjadi salah 

satu tolok ukur baiknya taraf pendidkan di daerah tersebut. 

Tabel 2.6 
Lembaga Pendidikan Negeri dan Swasta Warga Nahdlatul Ulama 

Kecamatan Kencong kabupaten jember 2010 M 
 

No Kecamatan TK SD/MI SMP/M
MTS 

SMA/M
MAN SMK PT 

N S N S N S N S N S N S 
1. Kencong 1 30 25 21 3 7 1 1 - 3 - - 
2. Gumukmas - 29 35 23 2 14 - 4 - 4 - - 
3. Puger - 45 43 24 2 16 - 6 - 4 - - 

 2010 6 798 921 464 98 332 18 106 8 84 4 7 
Sumber: sumber olahan data BPS.17 

 

 

                                                            
16 Gereja Pantekosta adalah nama sebuah gereja yang berada bersebelahan dengan Sekolah Tinggi 
Islam Al-falah Assuniyyah  atau disingkat dengan nama “STAIFAS” http//www.google map.com. 
(28 Oktober 2016). 
17 BPS, Kecamatan Kencong dalam angka 2010 (Jember: Badan pusat statistika,2010), 7. 
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3. Politik 

Dalam kehidupan politiknya partisipasi warga Nahdlatul Ulama di 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember  rata-rata berafiliasi pada partai PPP 

sebagian lagi di Golkar dan  PDI. 18. sebagian besar warga NU berafiliasi 

pada “PPP” atau Partai Persatuan Pembangunan, karena ketika itu adanya 

suatu kebijakan bahwa partai-partai islam difusikan menjadi satu partai 

dengan nama partai persatuan pembangunan sehingga dalam Pemilu tahun 

1982 PPP meraup suara terbanyak dan berhasil menjadi pemenang bahkan 

untuk wilayah Kabupaten Jember secara keseluruhan sebagaimana seorang 

pengamat politik NU yang aktif mengikuti organisasi KH. Sadid lahir 1956.19 

PPP iku suarane akeh tepak PEMILU 1982 kerana suarane wong NU tapi 
mushibah gede malah nimpa NU soale sakmarine muktamar PPP nag 
pondok gede iku NU akeh diapusi entek entekan. Padahal setiap 
PEMILU sing dadi korban digebuki yo NU yok ok tego metukne bapak 
Idhom Kholid ia nag NU oleh karna iku wong NU sebagian melu nang 
“GOLKAR”sebagian wong NU ya melu nag “PDI” ik pisan yo gara gara 
hasil MUNAS Alim Ulama yaiyu kembali ke Khitthoh ’26. Dan wong 
NU menyalurkan aspirasi politiknya ke partai apa saja.  

 
PPP suaranya banyak pada PEMILU tahun 1982 karena suaranya orang 
NU tapi musibah besar yang menimpa NU karena setelah muktamar PPP 
di wilayah pondok besar  itu NU dikerjain. Padahal setiap PEMILU 
wong NU yang jadi korban  dipukuli tapi kenapa tidak ada rasa 
perikemanusiaan dengan mengeluarkan bapak Idhom Kholid yang 
menjadi pengikut setia NU oleh karna iku orang NU sebagian berafiliasi  
ke partai  “GOLKAR”sebagian lagi orang NU berafiliasi ke “PDI” ini 
karna danya kebijakan hasil MUNAS Alim Ulama yaitu kembali ke 
Khitthoh ’26. Dan orang NU bebas menyalurkan aspirasi politiknya ke 
partai apa saja”. 
 
 

 

                                                            
18Abdul Hayyi, Sejarah Berdirinya Cabang Nahdlatul Ulama Kencong (Wringing agung; 1984),2. 
19KH Sadid,  wawancara, 28 November 2016  
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C. Perekonomian Warga Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember. 

Kondisi ekonomi warga Nahdaltul Ulama di Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember bisa dilihat dari sistem mata pencaharian baik yang 

memanfaatkan sumber daya alam maupun sumber daya manusia, Ciri utama dari 

wilayah Kencong, Kabupaten Jember ini adalah daerah agraris sehingga 

perekomonian warga Nahdlatul Ulama yang ada di wilayah ini digerakkan oleh 

kegiatan atau usaha-usaha pertanian.untuk merealisasikan usaha-usaha tersebut 

maka lewat badan otonom dibentuklah sebuah lembaga  Usaha-usaha pertanian 

yang menjadi sumber penghidupan utama masyarakat agraris sangat 

menggantungkan perkembangannya pada keberadaan sumber daya alam, terutama 

luas lahan dan tanah yang subur. Oleh karena itu, berbicara kehidupan ekonomi 

warga nahdlatul ulama Kencong tak bisa dilepaskan dari aktivitas pertaniannya.20 

Meskipun pertanian menjadi mata pencaharian utama warga Nahdlatul 

Ulama Kecamatan Kencong, ada pula mata pencaharian lain, yaitu nelayan, 

terutama dimilki oleh masyarakat daerah pesisir. Sebagaimana telah disebutkan di 

depan bahwa bagian selatan Kecamatan Kencong adalah lautan terbuka samudera 

Indonesia yang memiliki potensi penghasilan ikan laut untuk kebutuhan lokal 

maupun regional. Nelayan di pantai Paseban ini mengandalkan peralatan dan alat 

tangkap tradisional. Ikan tangkapan nelayan ini meliputi Layur, Tongkol Laying, 

                                                            
20 Syaifullah, wawancara,  Kencong, 4 desember 2016. 
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Lelumuru, Selar, Cekalang, Udang Rebon, Cucut, Tuna, Manyung, Kakap, 

Kerapu dan Udang Barong yang memang biasa diperjual-belikan di pasar.21 

Beberapa pantai di daerah pesisir Kencong pada faktanya tidak hanya 

menjadi daerah penghasil ikan, pemandangannya yang indah rupayanya juga 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung. misalnya Pantai Paseban, di mana di 

samping menjadi lahan nelayan untuk menghasilkan ikan sebanyak-banyaknya, ia 

juga sering dikunjungi wisatawan karena keadaan alamnya yang indah. 

Kunjungan wisatawan atau turis ke wilayah ini setidak-tidaknya turut andil dalam 

pergerakan ekonomi masyarakat Kencong pesisir.22 Masih di wilayah selatan 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember, selain potensi Pantai Paseban, ada pula 

Pulau Nusa Barong. Pulau ini oleh warga Nahdlatul Ulama dijadikan tempat 

pembiakan dan penangkaran alami penyu dan habitat beberapa satwa liar langka 

yang dilindungi.23 

Karena luasnya cakupan mata pencaharian warga nahdlatul ulama 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember maka dibentuklah sebuah lembaga atau 

lajnah NU  sebagai perangkat organisasi yang menangani bidang ekonomi 

lembaga tersebut diberi nama dengan nama Lembaga Perekomonian Warga 

Nahdlatul Ulama disingkat “LPNU”, lembaga ini bertugas melaksanakan 

kebijakan Nahdlatul Ulama di bidang pengembangan ekonomi warga Nahdlatul 

Ulama, pengembangan pertanian, lingkungan hidup dan eksplorasi kelautan24. 

                                                            
21 Facturozi, wawancara,  05 Desember 2016. 
22 Kabupaten Jember dalam Angka 2004, (Jember: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 
2005), 7. 
23 Ibid, 9. 
24 Arsip berupa Draft  Profil Pengurus Cabang Kencong   
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Selain mata pencarian dibidang Petani Nelayan warga Nahdlatul Ulama  

juga mempunyai Profesi sebagai pendidik baik itu sebagai guru, kepala sekolah 

dosen rektor dekan dalam lingkungan pendidikan formal didalam lingkungan 

pendidikan formal terdapat masjid yang berfungsi sebagai tempat peribadatan juga 

sebagai tempat pusat ilmu pengetahuan agama.25   

Selain itu di Kecamatan Kencong Kabupaten Jember tersebut warga 

Nahdlatul Ulama memiliki mata pencaharian sebagai kuli bangunan dan rata-rata 

juga  menjadi saudagar yang menjualkan barang dagangannya  di Pasar 

“krempyeng26” yang berada disamping masjid Al Falah dan berada 

dipersimpangan jalan arah dari Kecamatan Lumajang menuju Kecamatan Puger. 

 

D.  Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Mobilitas Sosial- 

Ekonomi Warga NU Kecamatan Kencong 

Ada dua Faktor yang melatar-belakangi terjadinya mobilitas sosial-ekonomi 

warga NU Kencong sebelum tahun 1980 M secara besar-besaran, yakni di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor  yang menjadi penyebab terjadinya mobilitas 

sosial ekonomi warga Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember yang berasal dari dalam antara lain sebagai berikut: 27  

                                                            
25 Ahmad barizi, wawancara, Kencong 4 Desember 2016. 
26 Kabupaten Jember dalam Angka 2003, (Jember: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 
2004), 4. 
27 Abdullah Kahfi, wawancara,  Kencong , 28 oktober 2016. 
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a. Adanya kegelisahan dan Keprihatinan salah satu tokoh Pengurus Nahdlatul 

Ulama Kencong Jember tentang mirisnya kesenjangan sosial warga 

nahdlatul ulama Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

b. Adanya rasa semangat  antusianisme untuk melakukan perubahan dalam 

bidang Usahanya.  

2. Faktor Ekstern 

Faktor Ekstern adalah faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas yang 

berasal dari luar antara lain28  antara lain sebagai berikut: 29 

a. Faktor pendidikan, pendidikan non formal  warga Nahdlatul Ulama 

sebelum tahun 1980M pendidikannya tergolong rendah karna para 

orang tua setelah lulus dari jenjang pendidikan sekolah dasar atau 

madrasah mereka memasukkan anak-anaknya  pada pondok pesantren.  

b. Faktor kelas sosial ekonomi pekerjaan orang tua yang berpengaruh pada 

proses pencapaian pekerjaan pendapatan anak anak mereka warga 

Nahdlatul ulama Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

c. Faktor jaringan sosial bisa diikatakan juga kerjasama yang 

membutuhkan adanya saling kepercayaan ammanah dan keterbukaan 

satu sama lain sehingga faktor penting dalam penelitian skripsi 

mobilitas sosial ekonomi warga nahdlatul ulama Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember.  

  

                                                            
 
29 Ibid. 
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